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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dinamika dukungan sosial yaitu proses mendapatkan 

dukungan social dan faktor dukungan sossial yang berpengaruh pada mahasiswa dengan perilaku 

menyakiti diri sendiri. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi 

kasus. Pada penelitian ini melibatkan tiga partisipan perempuan yang berstatus sebagai mahasiswa 

dengan rentang usia 21 hingga 22 tahun, dan sudah tidak melakukan perilaku menyakiti diri 

setidaknya 12 bulan. Data penelitian dikumpulkan menggunakan wawancara semiterstruktur 

dengan analisis data tematik.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketiga partisipan berhasil 

berhenti melakukan perilaku menyakiti diri karena adanya dukungan sosial lingkungan sekitar. 

Dari ketiga partisipan memiliki kesamaan bahwa mereka mendapatkan dukungan sosial yang 

paling kuat yakni dari dukungan teman. Namun juga diperkuat dengan dukungan dari diri sendiir 

seperti keyakinan diri dan juga dukungan lingkungan lainnya seperti menyukai dunia K POP yang 

khususnya boyband Korea BTS. 

Kata kunci : Dukungan sosial, Mahasiswi, Perilaku menyakiti diri. 

 

Abstact 

This study aims to determine the description of social support in students with self-harm behavior. 

This research uses a qualitative approach with a case study method. In this study involved three 

female participants who were students with an age range of 20 to 24 years, and had not engaged 

in self-harming behavior for at least 12 months. Research data were collected using semi-

structured interviews with thematic data analysis. The results showed that the three participants 

managed to stop self-harming behavior because of the social support from the surrounding 

environment. Of the three participants have in common that they get the most social support, 

namely from the support of friends. But it is also strengthened by self-support such as self-

confidence and also other environmental support such as liking the world of K POP, especially 

the Korean boy band BTS. 

Keywords : Social support, Collage student, self harming  

 

PENDAHULUAN 

Fenomena perilaku menyakiti diri sendiri ialah 

fenomena yang secara global telah lama terjadi di berbagai 

negara (Fadhila & Syafiq,2020). Menurut penelitian 

Tresno et al (2012), di antara mahasiswa di Indonesia, 

ditemukan prevalensi sepanjang hidup melukai diri 

sebesar 38% dari 307 partisipan dengan rentang usia 16-

27 tahun  dan ditemukan kebanyakan perilaku melukai 

diri. Pada tahun 2019 menunjukkan bahwa 38%  dari 1.018 

orang pernah melakukan perilaku melukai diri, dan banyak 

dilakukan dari rentang usia 18-24 tahun (Ho, 2019). 

Menurut (Whitlock et al., 2011) bahwa angka perilaku 

menyakiti diri pada perempuan lebih tinggi terjadi 

daripada laki-laki. 

Sebutan lain dari perilaku menyakiti diri sendiri 

yakni self injury atau self harm . Perilaku menyakiti diri 

sendiri merupakan suatu masalah klinis serta kesehatan 

masyarakat yang akan terus berkembang (Cipriano et al., 

2017). Perilaku menyakiti diri  ialah suatu bentuk perilaku 

yang dilakukan seorang individu untuk mengatasi rasa 

sakit secara emosional dengan cara menyakiti atau 

melukai dirinya sendiri, yang dilakukan secara sengaja 

namun bukan dengan tujuan bunuh diri (Maidah, 2013). 

Pada DSM V dijelaskan bahwa bisa dikatakan  sebagai 

pelaku menyakiti diri sendiri apabila: (1) seorang individu 

terlibat melakukan perilaku menyakiti diri setidaknya 

selama dua belas bulan dengan dilakukan lima hari yang 

berbeda, (2 perilaku menyakiti diri yang dilakukan bukan 

yang terlalu ringan seperti menggigit kuku, dan juga bukan 

bagian dari praktek yang diterima di khalayak sosial 

seperti tindik atau tato (American Psychiatric Association, 

2013). Pelaku perilaku menyakiti diri dalam hal 

mengurangi atau mengatasi masalah emosionalnya. 

Pelaku tersebut beranggapan bahwa lebih baik sakit fisik 

daripada sakit secara emosionalnya atau psikis 

(Kurniawaty, 2012).  

Perilaku menyakiti diri hampir dilakukan setiap 

rentang usia yakni mulai dari anak-anak hingga dewasa. 

Menurut Klonsky & Glenn (2008), bahwa yang paling 
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banyak melakukan perilaku menyakiti diri ada di usia 

remaja dan dewasa awal. Bunuh diri dan perilaku 

menyakiti diri sendiri menyumbang persentase sekitar 6% 

dari semua kematian di antara usia populasi sekitar 15 

hingga 29 tahun serta penyebab kematian kedua dari 

kelompok usia ini yakni cedera lalu lintas atau kecelakaan 

(World Health Organization, 2014).  

Pada penelitian yang dilakukan oleh Albores-Gallo 

et al (2014)  menemukan perbedaan metode perilaku 

menyakiti diri antara perempuan dengan laki-laki-laki. 

Remaja perempuan menggunakan metode cutting dan 

menaruh benda di bawah kulitnya atau kuku. Dan metode 

yang digunakan laki-laki dalam menyakiti diri dengan 

ekskoriasi atau memukul dirinya sendiri. Pada temuannya 

tercatat bahwa 68 (12,8%) mereka merasa tidak mampu 

menghentikan perilaku melukai diri, 37 (6,9%) merasa 

seolah kecanduan dan 100 (18,8%) ingin berhenti melukai 

dirinya sendiri.  Pada DSM V disebutkan beberapa bentuk 

perilaku menyakiti diri seperti memukul diri, menyayat 

tubuh, menggosokkan tubuh dengan berlebihan, dan 

menikam tubuh (American Psychiatric Association, 

2013). 

Adapun beberapa faktor menurut Nock dan 

Mendes (2008) yang menyebabkan seorang individu 

melakukan perilaku menyakiti diri yaitu : (1) untuk 

meredakan ketegangan atau untuk menghentikan perasaan 

buruk, (2)  merasakan rasa sakit, (3) untuk memberikan 

isyarat kepada orang lain bahwa sedang menderita, (4) 

untuk membuat orang lain berhenti mengganggu mereka.  

Pada penelitian yang dilakukan oleh Nock & Mendes 

(2008) mengungkapkan bahwa individu yang melakukan 

perilaku menyakiti diri memiliki daya tahan lemah dalam 

menghadapi distres, reaktifitas fisik yang kuat, serta 

kemampuan dalam pemecahan masalah yang lebih rendah 

jika dibandingkan dengan yang tidak melakukan perilaku 

menyakiti diri. 

Dari hasil penelitian yang dilakukan Hidayati et al 

(2021) yang memahami fenomena perilaku menyakiti diri 

pada mahasiswa yang menunjukkan prevalensi  yang 

sangat tinggi yaitu pada rentang usia 20-23 tahun sebanyak 

68% kasus dari 80 partisipan perempuan serta 20 

partisipan laki-laki, dan partisipan tersebut berstatus 

sebagai mahasiswa. Adapun juga hasil dari penelitian yang 

dilakukan Tresno et al (2012)  bahwa 38% (n=117) dar 307 

partisipan mahasiswa setidaknya sekali selama hidup 

mereka pernah melakukan perilaku menyakiti diri, dan 

kebanyakan yang melakukan perilaku menyakiti diri yaitu 

mahasiswi sebesar 72% (n=84). 

 Mahasiswa yang sedang menempuh pendidikan di 

perguruan tinggi tentu akan menghadapi berbagai tuntutan 

ataupun hambatan baik dari perguruan itu sendiri, 

keluarga, ataupun keinginan diri. Hambatan-hambatan 

tersebut seperti adanya miskomunikasi dengan dosen, rasa 

malas, kesulitan dalam memperoleh referensi, kurangnya 

dukungan, kurang nya sarana prasarana dan juga 

ketidakmampuan dalam memanajemen waktu dengan 

baik. Mahasiswa yang merasakan hambatan-hambatan 

tersebut akibatnya akan menimbulkan perasaan negatif 

yang berakhir pada stress, kekhawatiran, rendah diri, 

frustasi atau malah akan kehilangan motivasi yang bisa 

saja akan membuat mahasiswa menunda-nunda 

pekerjaannya. Yang dimana  secara tidak langsung tanpa 

disadari hal-hal tersebut yang akan memperlambat 

mahasiswa dalam menyandang gelar sarjananya (Andarini 

& Fatma, 2013).  

Mahasiswa dituntut memiliki harapan besar pada 

keberhasilan dalam menyelesaikan studi sesuai kriteria 

yang ditentukan lembaga pendidikan dan tentu saja hal 

tersenbut menyumabang beban serta tanggung jawab yang 

harus ditanggung mahasiswa itu sendiri (Astuti & Hartati, 

2013). Mahasiswa yang memiliki kesulitan tentu saja akan 

melakukan segala cara untuk mencari coping stres untuk 

mengatasi stresnya dan juga tidak sedikit mahasiswa yang 

melakukan coping negatif seperti menyakiti diri sendiri 

(Andarini & Fatma, 2013). Dan saat- saat seperti itu 

mahasiswa tentu saja sangat amat membutuhkan 

dukungan sosial dari lingkungan sekitar seperti keluarga 

dan teman. (Astuti & Hartati, 2013) 

Mahasiswa yang melakukan perilaku menyakiti 

diri sendiri tentu saja mahasiswa tersebut membutuhkan 

dukungan lingkungan sekitarnya. Faktor yang dapat 

membantu menyelamatkan pelaku perilaku menyakiti diri 

kepuasan yang mereka dapatkan dari dukungan sosial 

sekitarnya (Wichstr & Wichstrøm, 2009). Pernyataan 

tersebut memiliki makna bahwa apabila pelaku perilaku 

menyakiti diri sendiri menerima dukungan sosial yang 

baik dan tepat maka, pelaku perilaku menyakiti diri 

tersebut bisa saja mengurungkan niatnya untuk melukai 

dirinya karena dukungan sosial tersebut. Taylor (2015) 

mengatakan bahwa seorang individu yang mendapatkan 

dukungan sosial yang tinggi maka ia memiliki tingkat 

stress yang rendah dan lebih berhasil dalam mengatasi 

serta mengalami berbagai hal positif dalam hidup untuk 

lebih positif. Sebaliknya apabila seorang individu kurang 

dalam mendapatkan dukungan sosial maka akan memiliki 

stress yang tinggi dan mengalami kesusahan dalam 

mengatasi suatu permasalahan sehingga pada kondisi 

tersebut lebih berpotensi melakukan hal-hal negatif untuk 

meredam stressnya dan salah satunya dapat melakukan 

perilaku menyakiti diri sendiri.  

Hasil studi pendahuluan yang dilakukan dengan 

wawancara singkat pada 6 mahasiswa yang pernah 

melakukan perilaku menyakiti diri selama kuliah. Namun 

terdapat 3 mahasiswa saja yang berhasil berhenti 

melakukan perilaku menyakiti diri selama 12 bulan 

terakhir. Berikut hasil wawancara untuk studi 
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pendahuluan diantaranya terdapat 3 mahasiswa yang 

melakukan perilaku menyakiti diri dan berhasil berhenti 

setidaknya selama 12 bulan yakni berinisial PP berusia 22 

tahun. Mahasiswi PP ini melakukan perilaku menyakiti 

diri sebagai bentuk pelampiasan dikarenakan pembullyan 

saat SMP tahun 2014 hingga tahun 2019. Partisipan kedua 

yang peneliti wawancarai yaitu mahasiswi berinisial AR, 

mahasiswi tersebut melakukan perilaku menyakiti diri 

sejak awal Sekolah Menengah Atas (SMA) dikarenakan 

masalah percintaan dan kesepian ditinggal orang tua serta 

berhasil berhenti pada akhir tahun 2018. Partisipan ketiga 

berinisial CA, awal melakukan perilaku menyakiti diri 

sendiri sejak Sekolah Menengah Pertama (SMP) kelas 2 

dikarenakan masalah percintaan dan masalah keluarga 

serta berhenti di tahun 2019.  

Dukungan lingkungan sekitar merupakan bentuk 

dukungan sosial. Dukungan sosial menurut Branscombe & 

Baron (2017) ialah sesuatu yang  memanfaatkan sumber 

daya emosional yang disediakan oleh teman, anggota 

keluarga, dan kepada orang-orang dengan siapa kita 

bekerja. Menurut Myers dan Twenge (2018) bahwa 

dukungan sosial dapat diperoleh dari orang di lingkungan 

sekitar kita yang memiliki hubungan dekat seperti  teman, 

keluarga, ataupun guru. Menurut Sarason et al (dalam 

Ogden, 2004) dukungan sosial awalnya didefinisikan 

sebagai banyaknya individu yang hadir serta memberikan 

dukungan sosial, namun definisi tersebut berkembang 

menjadi banyaknya rekan yang hadir memberi dukungan 

dan termasuk kepuasan yang diterima dari dukungan 

tersebut.   

Menurut  House (dalam Sarafino, P dan Timothy, 

W, 2011) mengemukakan beberapa bentuk aspek 

dukungan sosial, yang pertama  ada  dukungan emosional 

atau emotional support yang dimana bentuk bantuannya 

memberi kehangatan, kasih sayang, kepercayaan dan 

perhatian serta pengungkapan rasa simpati pada seorang 

individu. Yang kedua ada dukungan penghargaan atau 

esteem support yang memberikan penilaian serta 

penghargaan positif , dorongan untuk maju atau semangat 

terhadap suatu ide seorang individu dan juga melakukan 

perbandingan yang positif terhadap orang lain. Ketiga 

yaitu dukungan instrumental atau instrunmental support 

memberikan pertolongan dengan melakukan bantuan 

seperti mengerjakan tugas individu yang bersangkutan.  

Keempat ada dukungan informasi atau informational 

support yang memberikan bantuan berupa informasi, 

sugesti, nasehat atau berupa umpan balik tentang apa yang 

seharusnya dilakukan individu tersebut. Yang terakhir ada 

dukungan jaringan  sosial  atau  network support yang 

dimana dukungan yang memberikan cara bagaimana 

membuat kondisi seorang individu  menjadi bagian 

kelompok tertentu sesuai dengan minat dan aktivitas 

sosial. Tujuan dari dukungan yang diberikan ini agar 

memungkin individu yang bersangkutan dapat 

menghabiskan waktu dengan yang lainnya dalam 

melakukan suatu hiburan ataupun aktivitas sosial. 

Dukungan sosial menurut Myers dan Twenge 

(2018) terdapat tiga faktor penting yang dapat mendorong 

seseorang dapat memberikan dukungan sosial yang positif 

yakni yang pertama ada empati yang dimana seseorang 

akan turut merasakan kesusahan yang dirasakan orang lain 

dengan tujuan agar mengantisipasi emosi serta dapat 

memotivasi tingkah laku  dalam mengurangi kesusahan 

serta dapat meningkatkan kesejahteraan orang lain. Kedua  

ada norma dan nilai sosial yang dimana berguna dalam 

membimbing seorang individu untuk menjalankan segala 

kewajiban dalam kehidupannya. Dan yang ketiga ada 

pertukaran sosial yang dimana adanya hubungan timbal 

balik mengenai perilaku sosial antara pelayanan, cinta 

serta informasi. Dalam pertukaran sosial harus seimbang 

karena akan menghasilkan hubungan interpersonal yang 

dapat memuaskan. 

Penelitian terdahulu yang membahas dukungan 

sosial pada pelaku  perilaku menyakiti diri sangatlah 

jarang dilakukan dan hanya beberapa peneliti saja yang 

melakukan. Christoffersen et al (2015) melakukan 

penelitian membahas dukungan sosial pada pelaku 

perilaku menyakiti diri sendiri yang menghasilkan 

penelitian menunjukkan bahwa dukungan sosial 

merupakan mediator parsial bagi pelaku perilaku 

menyakiti diri sendiri. Hasil lebih lanjut menyiratkan 

bahwa peningkatan dukungan sosial dapat mengurangi 

kemungkinan menyakiti diri sendiri. 

Penelitian lain yang dilakukan oleh Mackin et al 

(2016) yang meneliti mengenai dukungan sosial 

menyangga efek stres kehidupan interpersonal pada ide 

bunuh diri dan melukai diri sendiri selama masa remaja. 

Dan penelitian tersebut menghasilkan sebuah pernyataan 

bahwa tingkat dukungan orang tua yang tinggi melindungi 

gadis remaja dari mengembangkan gejala bunuh diri dan 

perilaku menyakiti diri sendiri setelah stresor. Efek ini 

kurang terasa untuk dukungan sebaya. Juga, dukungan 

sosial tidak menyangga efek patogen dari stres non-

interpersonal. Akhirnya, dukungan sosial tidak 

menyangga efek stres kehidupan pada gejala disforik. 

Tidak semua pelakunmenyakiti diri sendiri dapat 

menghentikan perilakunya. Namun Dari pernyataan 

beberapa hasil penelitian terdahulu yang telah dipaparkan 

menyatakan bahwa memang tingkat dukungan sosial dapat 

mengurangi atau melindungi dari kemungkinan seseorang 

melakukan perilaku menyakiti diri sendiri. Namun dari 

kedua penelitian tersebut tidak terlalu gamblang 

membahas mengenai bagaimana proses perilaku self harm 

dapat berhasil mendapat dukungan sosial sekitar hingga 

dapat berhenti melakukan perilaku1` 
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 menyakiti diri sendiri. Hal tersebut membuat peneliti 

semakin tertarik untuk meneliti mengenai dukungan sosial 

pada mahasiswa dengan perilaku menyakiti diri sendiri. 

Oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk meneliti 

mengenai proses mendapatkan dukungan sosial serta 

factor dukungan social yang kuat membentuk pada 

mahasiswa dengan perilaku menyakiti diri sendiri. 

 

METODE  

Penelitian ini akan menggunakan metode 

pendekatan kualitatif, dengan tujuan memilih metode ini 

karena penelitian ini membutuhkan penelusuran dalam 

mengeksplorasi dan pemahaman makna yang sering 

berasal dari masalah-masalah sosial (Creswell, 2017).  

Menurut Sugiyono (2017), metode kualitatif merupakan 

metode penelitian yang bersifat seni atau dengan kata lain 

tidak berpola dan disebut dengan metode interpretative , 

hal tersebut  dikarenakan data hasil penelitian lebih 

berkaitan dengan interpretasi data-data ditemukan di 

lapangan. Penelitian ini menggunakan pendekatan studi 

kasus, penelitian studi kasus yaitu pendekatan yang 

mengeksplor kasus secara detail serta dilakukan dengan 

penggalian data yang dalam (Creswell, 2017). 

Pada penelitian ini, pengambilan partisipan 

penelitian dengan menggunakan purposive sampling. 

Menurut Jannah (2018), purposive sampling ialah sebuah 

teknik pengambilan sampel  yang dasarnya atas 

pertimbangan dari peneliti memilih sampel yang sesuai 

dengan karakteristik yang telah dibutuhkan untuk menjadi 

subjek penelitian.  Peneliti menetapkan ciri-ciri partisipan 

yang dibutuhkan untuk penelitian ini, yaitu yaitu 21-22 

tahun, dan setidaknya sudah tidak melakukan perilaku 

menyakiti diri sendiri dalam kurun waktu 12 bulan 

terakhir. Partisipan pada penelitian ini berjumlah 3 yang 

terdiri dari 3 partisipan perempuan. 

 

Tabel 1. Partisipan Penelitian dan Significant Other 

 

 

Inisial 

Umur 

/Jenis 

kelamin 

Bentuk 

menyakiti 

diri 

Significant 

Other 

Hubungan  

PP 21/P Menusuk 
kulit dengan 

bolpoin. 

SN  dan 
SA 

Teman 
kuliah 

dan 

kakak 

AR 21/ P Menyayat 

kulit dengan 

cutter 

SR dan DR Teman 

dekat dan 

ibu 

CA 22/P Menyayat 

kulit dengan 
cutter dan 

menghantam 

kaca dengan 
tangannya.  

DA dan 

BA 

Teman 

dekat dan 
kakak 

 

Data dikumpulkan secara wawancara daring dan 

melalui Zoom Meeting atau Google Meet. Peneliti 

menggunakan wawancara yang bersifat semi terstruktur, 

dengan tujuan dapat mendalami jawaban serta respon dari 

partisipan dengan mengajukan beberapa pertanyaan diluar 

pedoman. Menurut Jannah (2018), wawancara semi 

terstruktur merupakan jenis wawancara yang 

menggunakan pedoman wawancara namun masih bisa 

membuat pertanyaan baru berdasar pada  jawaban 

partisipan.  

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan analisis 

tematik, menurut Creswell (2017)analisis tematik 

berfungsi untuk mengidentifikasi, melaporkan tema, dan 

memberikan analisis dalam data. Dan dalam menjaga 

keabsahan data, peneliti melakukan wawancara dengan 

significant other atau dengan kata lain orang-orang yang 

dekat dengan partisipan dan mengetahui masalah 

partisipan. Peneliti juga melakukan member checking, 

yaitu dengan memberikan transkrip wawancara mengenai 

kebenarannya kepada yang bersangkutan.  

 

HASIL  

Pengambilan data pada penelitian ini dilakukan 

wawancara pada tiga mahasiswi yang sudah tidak 

melakukan perilaku menyakiti diri setidaknya selama 12 

bulan  dan juga dipastikan dengan significant other. Dari 

hasil wawancara tersebut peneliti menemukan enam tema 

utama, yakni latar belakang melakukan perilaku menyakiti 

diri, dukungan emosional, dukungan penghargaan, 

dukungan instrumental, dukungan informasi , dan 

dukungan jaringan sosial.  

 

Tabel 2. Temuan Penelitian  

Tema Subtema 

Latar belakang melakukan 

perilaku menyakiti diri 

Alasan melakukan perilaku 

menyakiti diri  

Strategi menghentikan 

perilaku menyakiti diri 

Faktor-faktor berhenti 

melakukan perilaku 

menyakiti diri 

Dukungan emosional Empati 

Kepedulian 

Perhatian 

Dukungan Penghargaan Apresiasi 

Mengakui keberadaan 

Dukungan Instrumental Bantuan barang 

Bantuan tindakan 

Dukungan Informasi Nasihat 

Saran 

Informasi 

Dukungan jaringan sosial Kelompok studi  

Kelompok bertukar pikiran 
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Tema: Latar belakang melakukan perilaku menyakiti 

diri 

Latar belakang perilaku menyakiti diri perlu 

diungkap guna mengetahui proses partisipan melakukan 

perilaku menyakiti diri hingga mendapat dukungan sosial 

dan memutuskan untuk berhenti melakukan perilaku 

menyakiti diri.   

 

Alasan melakukan perilaku menyakiti diri 

 Berdasarkan pada hasil wawancara yang 

dilakukan dari ketiga partisipan  ditemukan beberapa 

alasan melakukan perilaku menyakiti diri. Partisipan 

pertama memiliki alasan karena dimasa sekolah pernah 

mendapatkan perilaku pembullyan dan juga masalah 

parenting orang tua. Partisipan kedua melakukan perilaku 

menyakiti diri karena  masalah percintaan dan juga 

masalah keluarga. Dan untuk partisipan ketiga, dia 

melakukan perilaku menyakiti diri karena masalah 

percintaan dengan sesame jenis dan juga masalah 

keluarga.  

 

[...]aku ga mungkin kan ngomong jujur kalau aku 

dibully sama teman kelas, jadi aku cuman bisa 

ngomong kalau semua baik-baik saja. dua (PP, 8 

April 2022) 

[…]ayah aku suka menuntut dan selalu 

mebandingkan aku di bidang akademik. Dan juga 

kedua orang tua terlalu protektif sama aku kak (PP, 

8 April 2022) 

 

Pertama yang tadi masalah percintaan yang saya 

diselingkuhin, yang kedua ketika melihat mereka 

jalan bersama. Dan yang ketika saya dimarahin 

sama orang tua saya, karena saya dulu termasuk 

anak yang agak bandel, jadi ketika dinasehatin atau 

diperintah begitu suka bandel. Saya juga anak 

tunggal yang dimana ketika saya dimarahin atau 

punya masalah bingung mau cerita kepada siapa 

kaarena gak punya saudara, jadinya ya sampai 

melakukan perilaku menyakiti diri itu. (AR, 7 April 

2022) 

 

Mungkin karena kurangnya dukungan dan faktor 

lingkungan juga kak, dan juga karena ada masalah 

cinta-cinta monyet jaman dulu itu kak dan juga ada 

beberapa faktor lain yang mendorong saya 

melakukan perilaku menyakiti diri (CA, 9 April 

2022) 

                                                                                                                                                                                                                  

Strategi menghentikan perilaku menyakiti diri 

 Latar belakang perilaku menyakiti selanjutnya 

yaitu saat partisipan melakukan perilaku menyakiti diri. 

Yang dimana peneliti menggali mengenai strategi perilaku 

menyakiti diri dari partisipan penelitian. Strategi ini 

diperlukan untuk mengetahui bagaimana cara partisipan 

dapat menghentikan peirlaku menyakiti dirinya. 

 

Untuk yang pertama kali aku sempet terjun pada 

hal yang tidak bagus, yaitu aku nonton video porn, 

maaf ya kalau kurang pantas tapi ini real apa 

adanya meskipun saya cewek tapi entah mengapa 

saat melihat itu saya jadi teralihkan masalah saya. 

Terus beralih lagi ke merokok dan minum-

minuman beralkohol. Namun lucunya malah di 

akhir-akhir ini coping stressku malah beralih ke hal 

yang positif seperti olahraga, make up, dan skin 

care begitu. (PP, 8April 2022) 

 

kalau dulu awal-awal sih lebih ke kalau mentok ya 

potong rambut kak, kalau masih bisa ditahan atau 

masalahnya masih ringan ya aku buat tidur saja. 

Tapi kalau SMA semenjak tahu dunia korea jadi 

copingnya lebih ke nonton drama korea atau 

fangirling boyband BTS. (AR, 7 April 2022). 

 

Kalau saya pribadi gaada yang saya lakukan sih, 

lebih seringnya malah berdiam diri di kamar begitu. 

(PP, 8 April 2022). 

 

Dari ketiga partisipan tersebut meskipun 

melakukan perilaku menyakiti diri, mereka juga berupaya 

dalam mengurangi dengan melakukan berbagai hal yang 

positif. Dan hal tersebut telah dikonfirmasi oleh teman 

terdekat yang dimana mereka ada usah untuk menahan diri 

dan mengalihkan pikiran untuk melakukan perilaku 

menyakiti diri ke kegiatan yang lebih positif. 

 

Faktor-faktor berhenti melakukan perilaku menyakiti 

diri 

 Latar belakang perilaku menyakiti diri yang 

paling penting digali informasinya yaitu faktor-faktor 

berhenti melakukan perilaku menyakiti diri. Karena hal 

tersebut peneliti tahu mengenai faktor yang membuat 

partisipan berhenti untuk melakukan perilaku menyakiti 

diri.  

 

Tentu saja dukungan –dukungan tersebut sangat 

membantu saya terdorong untuk berhenti 

melakukan perilaku menyakiti diri sendiri. Tapi 

menurut pribadiku, meskipun banyak dukungan 

dari luar tapi diri sendiri tidak ada kemauan atau 

dorongan diri untuk berhenti semua itu akan sia-sia 

dan tidak membantu. Karena yang megang kendali 

ya saya sendiri, karena tiap orang juga cara 

pengambilan keputusan berbeda jadi kuncinya ya 

pada diri sendiri. (PP, 8 April 2022) 

 

yang pertama tentu saja karena dukungan teman 

teman yang menasehati saya untuk berhenti 

meskipun tahap demi tahap dan tidak langsung. 

Yang paling utama sih ketika saya sudah masuk 
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dalam perduniaan k-pop atau korean pop dan 

drama-drama korea […].Apa lagi ketika salah satu 

member memberikan beberapa quotes atau kata-

kata mutiara tentang kehidupan yang semakin 

membuat saya memutuskan untuk berhenti 

melakukan perilaku menyakiti diri.  Dan juga 

karena lagu-lagunya BTS sih kak yang maknanya 

menurut saya itu dalam banget dan membuat saya 

mencintai diri saya, ada itu lagunya yang judulnya 

“Love myself”.   (AR, 7 April 2022) 

 

Iya dukungan sosial sekitar sangat membantu saya 

dalam memutuskan untuk berhenti melakukan 

perilaku menyakiti diri dan ada juga dari ide diri 

sendiri pastinya karena kita yang memutuskan kak. 

Dan tentu support dari teman keluarga dan rekan 

kerja sekitar saya juga mendorong untuk saya 

berhenti. (CA, 9 April 2022 ) 

 

PP menyatakan bahwa ia terdukung sosial 

sekitarnya namun yang paling penting juga keinginan diri 

sendiri yang akan sangat membantu untuk berhenti 

melakukan perilaku menyakiti dirinya karena yang 

memutuskan dan yang memegang kendali juga dirinya 

sendiri. Hal ini juga peneliti pastikan dengan teman dekat 

dan kakaknya bahwa mereka juga memberi partisipan 

dukungan dalam berbagai hal seperti kalimat dukungan, 

ajakan agar tidak sendirian, ajakan ke gereja dan nasihat-

nasihat lainnya. Namun juga mereka mengkonfirmasi 

bahwa tekad dari PP ini yang mungkin berpengaruh lebih 

besar pada tekadnya untuk berhenti melakukan perilaku 

menyakiti diri. Hal tersebut juga yakini oleh CA yang 

berhenti selain karen dukungan sosial sekitar namun juga 

tekad dari diri diri sendiri juga penting. 

 

Pernyataan dari CA dikonfirmasi oleh teman 

dekatnya yang mengetahui permasalahan CA bahwa 

memang benar adanya bahwa tekad dari CA yang 

berpengaruh besar dari dukungan sosial sekitar. Namun 

menurut teman CA ini selain karena tekad, CA dapat 

berhenti juga karena sudah lepas dari permasalahan 

percintaannya masa itu. Beda dengan AR yang dimana ia 

berhenti melakukan perilaku menyakiti diri dari faktor luar 

karena masalahnya berhasil teralihkan dan AR menjadi 

tidak memiliki keinginan untuk menyakiti diri sendiri 

kembali. Hal tersebut dikonfirmasi oleh teman dekat AR 

dan mamanya, yang dimana memang AR apapun 

masalahnya ia kembali ke dunia K-POP untuk  

melampiaskan sekaligus menghindari dari masalahnya. 

Dan teman dari AR ini juga menyatakan bahwa semenjak 

AR mengenal BTS, AR sudah tidak pernah bercerita 

mengenai perilaku menyakiti dirinya kembali.  

 

Dari pernyataan ketiga partisipan, menyatakan bahwa 

mereka memang terbantu untuk menahan diri hingga 

berhenti melakukan perilaku menyakiti diri dengan adanya 

dukungan sosial sekitar. Namun juga mereka butuh tekad 

yang berasal dari diri mereka sendiri untuk meyakinkan 

diri dalam memutuskan untuk berhenti melakukan 

perilaku menyakiti diri. 

 

Tema: Dukungan Emosional 

 Dukungan emosional ini sangat diperlukan dalam 

mendukung individu dengan perilaku menyakiti diri yang 

dimana bentuk bantuannya memberi kehangatan, kasih 

sayang, kepercayaan dan perhatian serta pengungkapan 

rasa simpati pada seorang individu.  

 

Empati 

Empati perlu didapatkan pelaku perilaku menyakiti 

dari dukungan sosial sekitar. Karena dengan mendapatkan 

hal tersebut, partisipan terdorong untuk seharusnya tidak 

melakukan perilaku menyakiti diri lagi.  

 

Kalau orang tuaku sendiri ngasih kayak penguatan-

penguatan untuk diriku, dan saya sempat disuruh 

lebih aktif ke gereja. Cuman ya gitu aku cukup agak 

gimana gitu ketika di  ingatkan untuk ibadah, 

maksudku itu ya tau ibadah baik cuman sedikit 

merasa tersinggung karena itu kan urusanku 

dengan tuhan. Sekali dua kali wajar dan baik karena 

diingatkan untuk beribadah tapi kalau berkali kali 

ketika aku down di ingatkan ibadah ya cukup risih. 

Kalau temanku yang tetangga itu cukup kaget 

dengan apa yang aku alami dan tanggapan dia lebih 

mendukung serta lebih care juga sih (PP, 8 April 

2022) 

 

Jadi respon secara ekspresif juga saya tidak tahu, 

cuman kalau diingat-ingat respon dalam bentuk 

chat mereka sih sepertinya kaget, karena saya 

dikenal sebagai orang yang happy dan seperti tidak 

pernah mendapat masalah. Untuk tanggapannya 

sendiri lebih ke mendukung sekali sih, mungkin 

malah ada yang lebih saya terima karena mereka 

seperti tidak memaksa saya untuk langsung 

berhenti namun lebih dikurangi saja dan kalau bisa 

berhenti karena juga kan ini tidak baik untuk fisik 

ataupun mental saya (AR, 7 April 2022) 

 

Respon dan tanggapan yang mereka berikan baik 

kok. Justrus membuat dan mendorong aku untuk 

seharusnya gak melakukan perilaku menyakiti diri 

lagi. “ jangan ngelakuin itu lagi”, atau “kamu 

melakukan perilaku menyakiti diri gak apa apa 

terserah kamu asalkan kalau bisa dikurangi karena 

gak baik”. Namun juga kalau dari keluarga sendiri 

meskipun tidak terlalu dekat mereka juga 

memberikan dukungan positif. Tapi kebanyakan 
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dari mereka meskipun memberikan dukungan dan 

arahan positif seperti anjuran untuk melakukan 

ibadah yang rajin. Aku pribadi awalnya juga biasa 

saja tapi mereka memberikan anjuran seperti itu 

kalimatnya seakan-aka aku seperti ini karna kurang 

ibadah, jadi saya sedikit tersinggung.   (CA, 9 April 

2022) 

 

 Partisipan AR menyatakan bahwa merasa  

menerima  mereka yang tidak terlalu memaksakan AR 

untuk langsung berhenti. Hal ini dikonfirmasi oleh teman 

dekatnya bahwa memang AR tidak terlalu menyukai 

dukungan yang memaksa ia berhenti, bahkan ketika ia 

mendapatkan dukungan yang terlalu memaksa, AR akan 

cenderung tidak memperdulikan akan hal tersebut. Begitu 

juga dengan CA yang mendapat dukungan yang hampir 

sama, dan CA pun juga menyukai dukungan yang tidak 

terlalu memaksakan untuk ia berhenti melakukan perilaku 

menyakiti diri saat itu juga.  

 

Kepedulian 

Bentuk kepedulian perlu didapatkan oleh pelaku 

perilaku menyakiti diri agar pelaku perilaku menyakiti diri 

merasakan kepedulian yang diberikan, sehingga mereka 

akan lebih mikir berulang jika ingin melakukan perilaku 

menyakiti diri. 

 

Jadi lebih peduli denganku, dan  mereka jadi sering 

menanyakan kabar, menawarkan bantuan dan 

masih banyak lagi sih. Dan ya seperti wejangan 

atau nasehat-nasehat, penguatan, semangat, dan 

juga yang paling aku suka ketika aku ada masalah 

dan depresi dirumah, tiba-tiba ketika aku nyeritain 

masalahku ada yang ngajak aku keluar begitu kind 

a act of service bentuk dukungannya (PP, 8 April 

2022) 

 

[...]mereka ada yang nangis saat aku ceritain (CA, 

9 April 2022) 

mereka makin memperlihatkan kepeduliannya 

seperti menawarkan bantuan, datang ke kos hanya 

untuk sekedar menemani saya (CA, 9 April 2022) 

  

Partisipan PP menyatakan bahwa ia senang jika ada 

yang mengajaknya keluar untuk setidaknya tidak merasa 

sendiri dan terlalu memikirkan masalahnya.  

 

Perhatian  

Dukungan sosial dalam bentuk perhatian perlu 

didapatkan oleh pelaku perilaku menyakiti diri guna 

pelaku tidak akan merasa sendirian dengan adanya bentuk 

perhatian yang didapatkan. Bentuk perhatian tersebut bisa 

berupa menanyakan kabar ataupun memberikan semangat.  

 

[...]dari mereka malah sering menawarkan sebagai 

wadah aku cerita. [...]aku buat story ig atau wa 

sedih dikit begitu aku ditanyain “ are you okay?” 

(PP, 8 April 2022) 

 

[...]mereka menawarkan diri sebagai tempat saya 

mencurahkan segala keluh dan kesah saya.[...] 

mereka sering ke kos saya untuk sekedar 

menanyakan dan menemani saya agar tidak merasa 

sendiri dan saya senang(CA, 9 April 2022). 

 

Dari kedua partisipan AR dan CA tersebut mereka 

sama-sama mendapatkan bentuk perhatian dengan adanya 

tawaran teman sebagai tempat berkeluh kesah partisipan. 

Partisipan CA juga menyatakan bahwa ia senang dengan 

perhatian dengan bantuk kunjungan ke kosnya, dengan 

begitu ia merasa tidak sendirian.  

 

Tema : Dukungan Penghargaan  

Dukungan penghargaan perlu diberikan kepada 

pelaku perilaku menyakiti diri, yang dimana  dapat 

memberikan penilaian serta penghargaan positif , 

dorongan untuk maju atau semangat terhadap suatu ide 

seorang individu dan juga melakukan perbandingan yang 

positif terhadap orang lain. 

 

Apresiasi  

 Dukungan penghargaan berupa  apresiasi penting 

untuk diberikan kepada pelaku perilaku menyakiti diri 

guna dapat memotivasi pelaku agar tidak melakukan 

perilaku menyakiti diri kembali.  

 

saya diberi apresiasi beberapa kalimat dari teman-

teman yang saya ceritakan. Bahkan sampai 

sekarang ketika saya sudah berhenti saya masih 

mendapat apresiasi dari teman kuliah saya yang 

baru tahu kalau saya dulu pernah melakukan 

perilaku menyakiti diri (AR, 7 April 2022) 

 

[...]mereka setiap kali aku berhasil menahan diri 

dan ketika cerita mereka selalu memberi apresiasi 

ke aku (CA, 9 April 2022) 

 

Pada pernyataan tersebut, terlihat bahwa kedua 

partisipan setiap kali mereka berhasil menahan diri untuk 

melakukan perilaku menyakiti diri, mereka mendapatkan 

kalimat apresiasi. Hal tersebut telah dikonfirmasi dengan 

teman dekat dari CA, bahwa ia merasa perlu memberi 

apresiasi pada CA yang menandakan bahwa tindakan 

untuk menahan diri dan berhenti dari perilaku menyakiti 

diri adalah tindakan yang benar dan memang sepertinya 

juga CA hebat karena menurutnya menahan diri untuk 

tidak melakukan perilaku menyakiti diri itu susah.  
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Mengakui keberadaan 

Dukungan penghargaan dalam bentuk mengakui 

keberadaan seseorang perlu dilakukan, karena dengan 

adanya seseorang yang mengakui keberadaan pelaku 

menyakiti diri bahwa ia berharga dan pelaku tidak 

sendirian, hal tersebut akan membuat pelaku perilaku 

menyakiti diri sadar bahwa dirinya berharga dan tidak 

sendirian.  

 

[...]temanku kuliah, ketika aku ada pemikiran 

bunuh diri, mereka berusaha untuk 

menenangkanku dan memberikan beberapa kalimat 

seperti bahwa aku ini berharga bagi mereka dan 

bagi lingkungan sekitarku (PP, 8 April 2022) 

 

Alhamdulillah ada, teman teman dekat saya kalau 

menyemangati selalu menyelipkan kalimat bahwa 

saya berharga bagi mereka (AR, 7 April 2022) 

  

Aku kan pernah post story di media sosial ttg foto 

tangan setelah cutting. Dan ada beberapa teman 

bahkan yang gak terlalu dekat malah membalas 

story tersebut dan mengatakan bahwa aku berharga 

bagi mereka dan orang-orang terdekatku (CA, 8 

April 2022)  

Partisipan PP menyatakan bahwa ia mendapat 

dukungan penghargaan dengan diakui dengan temannya 

bahwa PP berharga. Sama dengan AR yang merasa 

bersyukur dengan mengatakan kalimat alhamdulillah 

ketika diberi dukungan bahwa AR berharga oleh 

temannya. Hal ini juga peneliti konfirmasi dengan 

significant other bahwa menurut mereka, mereka perlu 

memberikan kalimat kalimat positif dan mengakui 

keberadaan pelaku perilaku menyakiti diri bahwa mereka 

tidak sendirian dan berharga keberadaannya bagi 

lingkungan sekitarnya. Seperti yang dialami oleh 

partisipan CA, dengan ia upload foto tangang bekas 

sayatan dan ia pun diberi dukungan oleh teman onlinenya 

bahwa ia berharga bagi orang terdekat dengan CA. 

 

Tema : Dukungan Instrumental 

Dukungan ini diberikan untuk memberikan 

pertolongan dengan melakukan bantuan kepada pelaku 

perilaku menyakiti diri. Dukungan tersebut bisa berupa 

bantuan barang atau tenaga untuk membantu seorang 

individu.  

 

Dukungan barang  

Dukungan berupa barang ini bisa berupa banyak 

hal , seperti uang, makanan, atau barang lain yang 

dibutuhkan.  

Kalau uang saya belum pernah meminta bantuan 

seperti itu. Tapi kalau mereka memberi bantuan 

berupa barang, itu pernah saya disemangatin 

dengan dikirim makanan ke rumah saya. (AR, 7 

April 2022) 

 

Aku pernah mendapat bantuan baik barang ataupun 

uang. Kalau barang seperti dikirimi makanan sama 

teman untuk menyemangati aku dan kalau uang aku 

pernah kesusahan dalam membayar UKT kuliahku, 

jadi aku sempat meminjam dan alhamdulillah 

ditolongin dengan dipinjamin uang 2 juta (CA, 9 

April 2022) 

 

Pada pernyataan AR dan CA , mereka sama sama 

pernah mendapat bantuan barang yaitu makanan. Dan CA 

juga mendapat bantuan barang berupa uang, yang dimana 

pada kalimat “alhamdulillah” ia merasa tertolong oleh 

bantuan temannya.  

 

Bantuan tindakan 

Bantuan berupa tindakan yang dilakukan seseorang 

dalam membantu pelaku perilaku menyakiti diri perlu 

dilakukan. Dengan adanya bantuan tersebut dapat 

meringankan beban yang telah ditolong.  

 

Kalau tindakan sih lebih ke diajak jalan keluar buat 

healing lah istilahnya, biar aku gak stress di rumah 

katanya (PP, 8 April 2022) 

 

Kalau berupa tindakan itu sering menerima saya. 

Apalagi permasalahan akademik yang dimana saya 

kurang dan mereka sukarela membantu mengajari 

saya, membimbing saya, menolong pekerjaan saya 

ketika saya kesulitan (AR, 7 April 2022) 

Kalau berupa tindakan, aku di ajak ke psikolog 

termasuk tindakan bukan? (CA, 9 April 2022). 

 

Partisipan penelitian ketiga-tiganya mendapatkan 

bantuan tindakan yang berbeda-beda. Dan karena adanya 

bantuan tersebut mereka merasa tertolong. Hal ini telah 

dikonfirmasi dengan teman AR yang dimana ia merasa 

harus menolong sebisanya agar AR tidak terlalu merasa 

kesulitan dan setidaknya AR juga tidak merasa sendirian.  

 

Dukungan Informasi  

Dukungan informasi dapat memberikan bantuan 

berupa informasi, sugesti, nasehat atau berupa umpan 

balik tentang apa yang seharusnya dilakukan seseorang  

terhadap pelaku perilaku menyakiti diri.  

 

Nasihat  

Pemberian dukungan berupa nasihat juga perlu 

dilakukan agar pelaku perilaku menyakiti diri dapat 

mengurangi perilaku tersebut dengan diberikan beberapa 

nasihat oleh lingkungan sekitar. 

 

Yang nasehatin pasti ada, tapi malah yang selalu 

membekas di benak dan bikin aman itu ya beberapa 

kalimat mutiara yang diucapkan idol BTS. Seperti 

lagu yang dibawakan BTS “Love myself”, seperti 



Dukungan Sosial pada Mahasiswi dengan Perilaku Menyakiti Diri 

95 

 

pesan mereka yang dituangkan ke lagu itu sampai 

ke saya yang dimana saya seperti disuruh untuk 

mencintai diri saya.(AR, 7 April 2022) 

 

Teman temanku yang aku ceritain hampir semua 

ngasih nasehat ke aku. Mereka selalu bilang kalau 

aku terserah buat mau ngelakuin apapun, tapi kalau 

bisa dikurangi dan jangan dilakukan karena sayang 

sama diri sendiri yang selalu disakiti. (CA, 9 April 

2022) 

 

Partisipan AR menyatakan bahwa ia mendapat 

nasehat yang tersirat dari lagu BTS dan membuat ia lebih 

mencintai dirinya sendiri. Hal tersebut telah dikonfirmasi 

oleh teman AR bahwa  ia semenjak tahu BTS, ia sudah 

lebih mencintai diri sendiri dan menjauhi perilaku 

menyakiti diri. Dan dikonfimasi juga oleh teman dari CA 

yang dimana ia merasa harus selalu memantau dan 

menasehati CA agar tidak kembali melakukan perilaku 

menyakiti diri.  

 

Saran  

Pemberian saran oleh seseorang terhadap pelaku 

perilaku menyakiti diri agar lebih terarah dan semangat 

ketika keadaan pelaku perilaku menyakiti diri sedang tidak 

baik. 

 

Waktu itu saya disuruh psikolog untuk mengikuti 

berbagai kegiatan positif untuk menyibukkan diri 

saya, dan harus menghindari stressor saya, seperti 

mantan dan sahabat saya, serta hidup sehat dengan 

olahraga dan makan makanan sehat. (AR, 7 April 

2022) 

 

aku disuruh psikolog untuk lebih hidup sehat, olah 

raga, kalau bisa tulis semua uneg-uneg buku diary 

(CA, 9 April 2022) 

 

Partisipan sama-sama mendapatkan saran untuk 

lebih hidup sehat dan olahraga. Setelah dikonfirmasi 

dengan teman dan keluarga partisipan, mereka benar-

benar melakukan yang disarankan orang di sekitarnya.  

  

 

Informasi 

Dukungan berupa informasi disini perlu dilakukan, 

karena pada umumnya pelaku perilaku menyakiti diri saat 

mengalami masalah, kegiatan sehari-hari mereka akan 

sedikit terganggu. Oleh karena itu diperlukan dukungan 

sosial sekitar yang selalu memberikan arahan berupa 

informasi.  

 

[...]beberapa teman satu circle saya yang selalu 

kasih aku informasi ketika aku kesusahan atau 

terlambat mendapat informasi. Dan membantu 

saya ketika mengalami kesulitan dan membantu 

memecahkan masalah (PP, 8 April 2022) 

 

beberapa teman kuliah saya yang selalu apa apa 

saling kasih informasi.[...] membantu saya dalam 

memecahkan masalah (AR, 7 April 2022) 

 

Partisipan PP mendapatkan dukungan bantuan 

berupa informasi dari lingkungan sekitar. Yang dapat 

membuat PP merasa terbantu dan terarah ketika 

mengalami kesulitan. 

 

 

Dukungan jaringan sosial 

Dukungan yang dapat memberikan cara 

bagaimana membuat kondisi seorang individu  menjadi 

bagian kelompok tertentu sesuai dengan minat dan 

aktivitas sosial. 

 

Kelompok studi 

Dukungan jaringan sosial mahasiswi dengan 

perilaku menyakiti diri perlu diberikan yakni berupa 

ajakan untuk memasuki kelompok studi. Hal tersebut 

bertujuan agar pelaku tidak merasa sendirian dan ingat 

bahwa mereka masih ada teman yang mau sekelompok 

dengan mereka.  

 

[...]beberapa teman saya yang itu juga karena 

teman saya sedikit kak jadi maaf jawabannya 

sama. Mereka selalu mengajak saya masuk ke 

dalam kelompok mereka. (AR, 7 April 2022) 

 

Alhamdulillah mereka selalu mengajak saya untuk 

menjadi bagian kelompok mereka tanpa saya harus 

minta toong ke mereka. Karena mereka tahu kalau 

saya tipe anak yang pasrah dan kalo bisa sendiri 

saya lebih baik kerjakan sendiri.(CA, 9 April 2022) 

 

Kedua partisipan sama-sama memiliki teman yang 

memberikan dukungan berupa ajakan untuk mengikuti 

kelompok studi. Dan partisipan CA dengan kalimat 

“alhamdulillah” , ia merasa bersyukur dengan adanya 

bantuan ajakan untuk memasuki kelompok studi. Hal 

tersebut juga dikonfirmasi dengan teman dari partisipan 

yang mengungkap bahwa mereka perlu memberikan 

bantuan tersebut agar partisipan tidak tertinggal dalam hal 

akademik.  

 

Kelompok bertukar pikiran  

Pembentukan kelompok bertukar pikiran sebagai 

dukungan yang diberikan oleh lingkungan sekitar dengan 

tujuan yang setidaknya bisa mengurangi beban masalah.  

 

teman satu circle saya itu kadang pernah tiba-tiba 

random video call bareng buat cerita,curhat, 

mengeluh, bertukar pikiran dan bercanda bersama. 

Kalau keluarga jarang karena bukan tipe keluarga 

yang suka ngobrol intens (PP, 8 April 2022) 

 

teman kuliah dan teman satu olshop saya juga 

sering mengajak untuk saling tukar cerita dan 

pikiran dalam satu kelompok bergantian.(AR, 7 

April 2022) 

 

ya teman yang selalu perhatian dan yang selalu 

bantu aku itu kan ber 3 dan itu yang sering ngajak 
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bertukar pikiran bersama dan saling menceritakan 

masalah masing-masing. (CA, 9 April 2022) 

 

Dari pernyataan partisipan, ketiganya telah 

mendapatkan dukungan untuk masuk dalam kelompok 

bertukar pikiran dengan saling menceritakan masalah 

mereka masing-masing.  Hal ini juga dikonfirmasi dengan 

teman partisipan yang hampir memiliki pernyataan yang 

sama bahwa pelaku perilaku menyakiti diri perlu untuk 

diajak bertukar pikiran agar setidaknya beban masalah 

yang mereka simpan bisa tersalurkan dan juga yang 

mungkin bisa meredakan beban pikiran.  

 

PEMBAHASAN  

  Partisipan menyatakan bahwa ia kurang suka 

dengan dukungan yang diberikan oleh keluarga mengenai 

anjuran terus menerus untuk beribadah. Menurut data yang 

telah ditemukan faktor dukungan sosial yang paling kuat 

yaitu dari dukungan sosial dari teman. Hal tersebut 

disebabkan karena partisipan lebih terbuka terhadap 

temannya, sehingga partisipan juga lebih banyak 

mendapat dukungan dari teman – temannya.  

Latar belakang masalah yang partisipan alami 

juga cukup beragam. Untuk partisipan pertama latar 

belakang masalah yang ia miliki sehingga bisa melakukan 

perilaku menyakiti diri dikarenakan masalah bullying saat 

sekolah dan juga karena pola asuh orang gtua yang cukup 

menuntut. Untuk partisipan kedua dikarenakan masalah 

percintaan dimasa sekolah dan juga rasa kesepian yang 

dirasakan saat ditinggal orang tuanya bekerja. Dan 

partisipan terakhir hampir sama yang utamanya ia 

dikarenakan oleh masalah percintaan dimasa sekolah dan 

juga yang menjadi pemicu tambahan juga sama dengan 

partisipan pertama yakni pola asuh orang tua. 

 Untuk dukungan sosial sendiri memiliki lima 

bentuk aspek yang dijadikan sebagai tema temuan 

penelitian. Tema-tema tersebut seperti dukungan 

emosional, dukungan penghargaan dukungan 

instrumental, dukungan informasi, dan dukungan jaringan 

sosial. Dukungan emosional terdiri dari empati, 

kepedulian dan perhatian, yang dimana perlu diberikan 

dalam mendukung pelaku perilaku menyakiti diri. Respon 

yang diberikan lingkungan sekitar partisipan setelah 

mendengar partisipan cerita bahwa ia melakukan perilaku 

menyakiti diri, kesan pertama kaget, namun mereka 

memberikan respon positif dan cenderung mendukung 

partisipan tanpa memaksa partisipan berhenti. lingkungan 

sekitar partisipan juga semakin lebih menunjukkan 

kepeduliannya dengan menawarkan berbagai bantuan 

ataupun hanya sekedar menemani partisipan. Orang yang 

menerima segala bentuk dukungan tersebut tentu saja 

mereka tidak akan merasa sendirian dan tentu saja terbantu 

dengan segala bantuan tersebut. Hal ini sejalan dengan 

pernyataan dari Rogers (dalam Sari & Reza, 2013) yang 

dimana ia menyatakan bahwa apabila seorang individu 

diterima atau direspon secara positif oleh orang lain, maka 

individu tersebut akan cenderung lebih mengembangkan 

sikap positif terhadap diri sendiri serta lebih menerima 

diri.  

 Selanjutnya dukungan penghargaan diberikan 

berupa apresiasi dan juga mengakui keberadaan seseorang. 

Yang dimana pada penelitian ini ditemukan sebuat 

pernyataan dari significant other partisipan yang 

menyatakan bahwa mereka memang perlu memberikan 

apresiasi kepada pelaku perilaku menyakiti diri ketika 

mereka berhasil menahan diri untuk tidak melakukannya 

lagi karena ia tahu bahwa menahan diri untuk tidak 

melakukan perilaku menyakiti diri itu susah. Dengan 

adanya dukungan penghargaan yakni apresiasi dan 

mengakui keberadaan seseorang dimaksudkan untuk 

menambah kemampuan sa berta penghargaan dirinya 

sehingga seorang individu dapat mengurangi stressnya 

(Pratiwi dan Laksmiwati, 2012).   

 Berikutnya ada dukungan instrumental dengan 

memberikan bantuan kepada orang lain baik berupa 

barang atau tindakan. Partisipan penelitian ketiganya 

mendapat semua dukungan instrumental seperti, bantuan 

uang, dikirim makanan oleh temannya, ajakan untuk 

keluar healing, bantuan secara akademik, atau ajakan 

untuk berikan pertolongan  psikolog. Dari lingkungan 

sekitar partisipan juga merasa bahwa mereka harus 

memberikan uluran bantuan semampu dapat membantu 

mereka baik berupa barang ataupun tindakan. Dengan 

adanya bantuan dari orang lain maka dapat membantu 

seorang individu dalam menyelesaikan suatu masalah 

serta memudahkan individu tersebut dalam memenuhi 

tanggung jawab pada perannya menjalankan kehidupan 

sehari-hari. 

 Dukungan Informasi ,yang dapat diberikan 

kepada orang lain bisa berupa nasihat, saran, dan 

informasi. Partisipan mendapat dukung informasi yang 

berbeda seperti, memaknai arti lagu KPOP idol BTS 

hingga berhasil mencintai diri sendiri, nasihat untuk 

mengurangi perilaku menyakiti diri, saran untuk ke 

psikolog, saran untuk hidup sehat, dan juga diberi 

informasi yang dibutuhkan individu dalam ang 

menyelesaikan masalah. Dengan adanya tersebut akan 

membantu individu dukung informasi, maka dukungan 

tersebut dapat memahami situasi serta dapat mencari 

alternatif untuk memecahkan suatu permasalahan atau 

tindakan yang akan individu tersebut ambil. Pada 

penelitian ini kelompok yang dimaksud yakni kelompok 

studi dan kelompok bertukar pikiran.  

 Dan yang terakhir ada dukungan jaringan sosial 

yang dimana dukungan tersebut tersebut memberikan cara 

mengenai bagaimana membuat kondisi seorang individu 

menjadi kelompok tertentu. Pada penelitian ini peserta 

menyatakan bahwa mereka mendapat dukungan berupa 

ajakan untuk masuk di kelompok tertentu. Dan significant 

other dari peserta mengonfirmasi bahwa mereka perlu 

memberikan bantuan tersebut agar partisipan tidak 

tertinggal dalam hal akademik serta setidaknya beban 

masalah yang mereka simpan juga tersalurkan yang 

memungkinkan meredakan beban pikirannya.  Dengan 

adanya dukungan jaringan sosial ini, akan dapat 

membantu individu dalam mengurangi rasa stres dengan 

cara memenuhi kebutuhan kontak sosial dengan orang lain 

serta membantu individu mengalihkan perhatiannya dari 

kekhawatiran terhadap suatu permasalahan sehingga dapat 

meningkatkan suasana hati. 

 Dukungan sosial dapat membantu partisipan 

dalam mendorong partisipan untuk mengurangi hingga 
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membantu partisipan berhenti melakukan perilaku 

menyakiti diri. Selain dukungan sosial yang dapat 

membantu mereka merendahkan hingga berhenti 

melakukan perilaku menyakiti yaitu juga dari keinginan 

serta keputusan dari diri sendiri bahwa memutuskan uintuk 

berhenti tidak lagi melakukan perilaku menyakiti diri. 

 Partisipan penelitian mengaku bahwa mereka 

mendapat berbagai bentuk dukungan sosial yang sangat 

membantu mereka dalam berhenti. Yang melakukan 

perilaku menyakiti diri. Dan dengan berbagai macam 

dukungan sosial lainnya yang dapat menguatkan 

partisipan dalam menghindari perilaku menyakiti diri, 

seperti dukungan emosional, dukungan penghargaan, 

dukungan intrumemtal, dukungan informasi dan dukungan 

jaringan sosial.  Dari pernyataan partisipan sendiri 

dukungan sosial  yang diperoleh dari lingkungan sekitar 

memang sangat membantu namun juga adapun hal yang 

yang juga sangat membantu partisipan berhenti melakukan 

perilaku menyakiti diri.  

Yang pertama yakni keyakinan dari diri sendiri, 

yang dimana hal tersebut sangat membantu diri untuk 

menguatkan keinginan berhenti melakukan perilaku 

menyakiti diri. mereka mengatakan bahwa meskipun 

banyak dukungan dari luar tapi diri sendiri tidak ada 

kemauan atau dorongan diri untuk berhenti semua itu akan 

sia-sia dan tidak membantu. Karena yang memegang 

kendali diri sendiri, karena setiap orang juga cara 

pengambilan keputusan berbeda jadi kuncinya pada diri 

sendiri. Hal tersebut diyakino oleh partisipan pertama dan 

ketiga. 

Yang kedua yakni partisipan yang kedua 

mendapat dukungan dengan memaknai lirik lagu korean 

pop khususnya boyband BTS. Salah satu contoh lagu yang 

partisipan maknai pada saat itu yakni lirik lagu love 

yourself  yang membuatnya semakin mencintai dirinya 

sendiri. Dengan adanya boyband tersebut juga partisipan 

seperti mendapatkan dukungan secara tidak langsung dari 

member boyband tersebut melalui kalimat-kalimat 

mutiara atau semangat yang mereka berikan kepada 

penggemarnya. Hal tersebut merupakan dukungan sosial 

ayang termasuk partisipan dapatkan dari liangkungan 

sekitar. 

 

PENUTUP 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan, dapat disimpulkan bahwa ketiga partisipan 

mendapatkan dukungan sosial lingkungan sekitar yang 

dapat membantu mereka berhasil berhenti melakukan 

perilaku menyakiti diri. Dari ketiga partisipan memiliki 

kesamaan bahwa mereka mendapatkan dukungan yang 

Dan yang paling kuat yakni dari dukungan teman. 

Terdapat lima bentuk dukungan sosial yang sangat 

membantu partisipan berhenti melakukan perilaku 

menyakiti diri  yakni seperti dukungan emosional, 

dukungan penghargaan, dukungan intrumental, dukungan 

informasi, dan dukungan jaringan sosial. Dari kelima 

bentuk dukungan sosial tersebut,  dalam hal membantu 

partisipan berhenti melakukan perilaku menyakiti diri 

bentuk dukungan sangat membantu partisipan 

menghindari atau berhenti melakukan perilaku menyakiti 

diri. Dengan mendapatkan berbagai dukungan sosial 

sekitar tersebut mereka mampu behenti melakukan 

perilaku menyakiti diri. Namun hal tersebut diperkuat juga 

dengan dukungan sosial yang berasal dari diri sendiri 

seperti keyakinan diri sendiri untuk berhenti melakukan 

perilaku menyakiti diri. Dan juga karena faktor lingkungan 

seperti dukungan dari teman seta seperti menyukai hal 

yang berbau K POP, yang khususnya boyband korea BTS. 

 

Saran 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, 

mahasiswa yang melakukan perilaku menyakiti harus 

mendapatkan dukungan sosial sekitar yang cukup agar 

dapat berhenti untuk melakukan perilaku menyakiti diri.  

Serta diperlukan untuk penelitian lanjutan mengenai topik 

yang sama dengan memperdalam tema-tema dukungan 

sosial yang telah dipaparkan. serta semakin perbanyak 

penelitian dengan topik dukungan sosial dengan metode 

penelitian yang sama yakni metode kualitatif yang dimana 

berguna agar menambah temuan penelitian. Hal tersebut 

dikarenakan penelitian terdahulu yang membahas 

dukungan sosial kebanyakan menggunakan metode 

penelitian kuantitatif. 
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